BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang mana jenis penelitian
ini hanya menggambarkan, meringkas, berbagai kondisi, situasi atau berbagai
variabel. Menurut Moleong, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.!
Dengan menggunakan jenis tersebut, penelitian ini berusaha untuk menjawab
atas pertanyaan diatas yaitu bagaimana fenomena seks pranikah di kalangan
remaja dan kontrol sosial masyarakat desa Randuwatang kecamatan Kudu
kabupaten Jombang.

Peneliti memilih jenis penelitian ini karena sesuai dengan judul peneliti
untuk mengungkapkan permasalahan pada remaja yang berperilaku
menyimpang. Penelitian dalam bentuk tersebut dapat memberikan jawaban-
jawaban mengenai persoalan perilaku seks pranikah di kalangan remaja dan
kontrol sosial masyarakat desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten
Jombang yang detail dan sedalam-dalamnya dalam bentuk deskriptif.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah di desa Randuwatang

kecamatan Kudu kabupaten Jombang. Sasaran penelitian ini tertuju pada para

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 4.

50



51

remaja yang melakukan seks pranikah usia 12 tahun sampai 22 tahun dan
masyarakat desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang.

Peneliti memilih lokasi tersebut sebagai obyek penelitian, karena:

1. Desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang letaknya yaitu
diperbatasan antara kota Jombang dan kota Mojokerto, sehingga sangat
mudah mengikuti arus perkembangan modernisasi.

2. Perilaku seks pra nikah di kalangan remaja mulai meningkat, sehingga
diperlukan adanya penanganan dengan segera.

3. Pemilihan desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang
dimungkinkan peneliti dapat memperoleh data-data yang sesuai dengan
masalah penelitian, yaitu remaja yang melakukan seks pra nikah dan kontrol
sosial masyarakat.

Waktu penelitian yang diambil oleh peneliti, yakni tercantum dalam tabel

berikut:
Tabel 1.1 : Proses Penelitian
No Bentuk kegiatan Waktu
1 Pra-studi lapangan Oktober — November
2 Studi lapangan November - Desember
3 Pembuatan laporan Desember - Januari




52

C. Pemilihan Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, sebagai usaha untuk mendapatkan kevalidan data
dalam penelitian ini digunakan sumber data. Sumber data ini dibedakan oleh
peneliti menjadi dua sumber atau subjek penelitian, yaitu:
a. Subjek Primer: Peneliti lebih memfokuskan pada remaja yang berusia 12 -
22 tahun, hal ini dikarenakan berdasarkan observasi dan wawancara
ditemukan banyak kasus seks pranikah yang dijalankan oleh generasi
penerus ini.
Adapun profil 11 informan yang peneliti wawancarai adalah sebagai

berikut:

1. Abib Bachtiyar

Pemilihan Bapak Abib Bachtiyar sebagai informan, disebabkan karena
peneliti ingin mengetahui kontrol sosial masyarakat dalam mengatasi seks
pranikah di kalangan remaja. Bapak Abib Bachtiyar adalah informan pertama
yang peneliti wawancari. Bapak Abib Bachtiyar berusia 5 tahun, beliau adalah
kepala desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang.
2. lrawati

Pemilihan lbu Irawati sebagai informan, karena peneliti ingin mengetahui
kontrol sosial masyarakat dalam mengatasi seks pranikah di kalangan remaja
dari sudut pandang agama. Ibu Irawati adalah informan kedua yang peneliti
wawancarai. Ibu Irawati berusia 51 tahun dan beliau adalah guru TPQ dan

pedagang.
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3. Siyami

Pemilihan Ibu Siyami sebagai informan, karena peneliti ingin mengetahui
kontrol sosial masyarakat dalam mengatasi seks pranikah di kalangan remaja.
Ibu Siyami adalah informan ketiga yang peneliti wawancarai. lbu Siyami
berusia 87 tahun dan beliau sekaligus sebagai salah satu sesepu desa

Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang.

4. Dalati

Pemilihan Ibu Dalati sebagai informan, karena peneliti ingin mengetahui
kontrol sosial masyarakat dalam mengatasi seks pranikah di kalangan remaja.
Ibu Dalati adalah informan keempat yang peneliti wawancarai. Ibu Dalati

berusia 48 tahun dan beliau adalah seorang ibu rumah tangga.

Selain keempat informan tersebut, peneliti juga mengambil informan dari
remaja usia 12-22 tahun. Adapun remaja yang masuk Kriteria remaja yang

penulis jadikan informan berjumlah 6 orang yaitu:

1. Bunga
Remaja berusia 20 tahun, pekerjaan ibu rumah tangga dan pendidikan

terakhir SMK.

2. Rara
Remaja berusia 19 tahun, pekerjaan ibu rumah tangga dan pendidikan

terakhir MAN.

3. Alex

Remaja berusia 17 tahun dan masih duduk dibangku 3 SMK.



4. Zaskia
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Remaja berusia 19 tahun dan masih duduk dibangku kuliah (mahasiswi).

5. Boy

Remaja berusia 20 tahun dan masih duduk dibangku kuliah (mahasiswa).

6. Cantik

Remaja berusia 17 tahun dan masih duduk dibangku 3 SMA.

Berikut adalah tabel 11 informan yang telah diwawancarai peneliti:

Tabel 1.2. Daftar informan primer wawancara

No Nama Usia | Pendidikan Pekerjaan
(disamarkan)

1 | Abib Bachtiyar (Ik) | 45th SMA Kepala Desa

2 | lrawati (pr) 51th MI Ustadzah dan Pedagang

3 | Siyami (pr) 87 th 1 Pedagang

4 | Dalati (pr) 48 th SMP Wiraswasta

5 | Bunga (pr) 20 th SMK Ibu Rumah Tangga

6 | Rara (pr) 19 th MAN Ibu Rumah Tangga

7 | Alex (Ik) 17 th SMK Pelajar

8 | Zaskia (pr) 19th | Mahasiswi | Mahasiswi

9 | Boy (Ik) 20 th | Mahasiswa | Mahasiswa

10 | Cantik (pr) 17 th SMA Pelajar

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara

Karakteristik informan perlu diketahui agar peneliti mudah untuk

mengklasifikasikan informan yang ada. Dalam penelitian ini mengambil

c.id digilib.uinsby.ac.id
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informan remaja dari usia 12-22 tahun dan masyarakat desa Randuwatang.
Informan rata-rata seorang pelajar, mahasiswa-mahasiswi, ibu rumah tangga da
nada yang bekerja. Sedangkan tujuan dari peneliti adalah untuk mengetahui
perbedaan pendapat mengenai masalah yang sedang diteliti dari berbagai

lapisan saja.

Karena dalam penelitian ini, masalah yang hendak diteliti adalah mengenai
fenomena seks pranikah di kalangan remaja dan kontrol sosial masyarakat desa
Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang, maka peneliti memilih
informan yaitu para remaja dan masyarakat. Bagi informan yang mempunyai
perilaku seks pranikah bertujuan untuk mengetahui informasi lebih dalam
mengenai perilaku seks pranikah yang mereka lakukan. Ditambah juga dengan
informan masyarakat desa Randuwatang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kontrol sosial dalam mengatasi perilaku seks pranikah di kalangan

remaja desa Randuwatang kecamatan Kudu kabupaten Jombang.

b. Subjek Sekunder: Dokumentasi, buku-buku, majalah atau surat kabar guna
menunjang kevalidan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti ini.
. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
model interaktif, penulis berupaya menggambarkan atau melukiskan serta
menjabarkan atau memaparkan tentang data dari fakta mengenai obyek
penelitian kemudian menarik kesimpulan. Peneliti bergerak dengan kegiatan

pengumpulan data sebagai berikut:
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Tahap Pra-lapangan
Menyusun Rancangan Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang diangkat dalam permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata.
Memilih Lapangan Penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian
ialah dengan jalan mempertimbangan teori substantive dan dengan mempelajari
serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian. Keterbatasan
geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu dipertimbangkan dalam
penentuan lokasi penelitian.
Mengurus Perizinan

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
penelitian, dengan perizinan yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya
ketertutupan lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti.
Menjajaki dan Menilai Lapangan

Pengenalan lapangan dimaksudkan pula untuk menilai keadaan, situasi,
latar, dan konteksnya, apakah terdapat kesesuaian dengan masalah, hipotesis
kerja teori substantive seperti yang digambarkan dan dipikirkan sebelumnya
oleh peneliti.

Memilih dan Memanfaatkan Informan
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Pentingnya memilih informan harus diperhitungkan pula dalam kegiatan
penelitian ini, yaitu ia harus jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka
berbicara, dan mempunyai pandangan tertentu tentang peristiwa yang terjadi.
Di samping itu pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu yang
relatif singkat banyak informasi yang terjaring, jadi sebagai sampling internal,
karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar fikiran, atau
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
a. Pembatasan latar dan peneliti
Peneliti hendaknya mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup. Di
samping itu, peneliti hendaknya tahu menempatkan diri, apakah sebagai
peneliti yang dikenal atau yang tidak dikenal.

b. Jumlah waktu studi

Faktor waktu dalam penelitian cukup menentukan, jika tidak
diperhatikan oleh peneliti, ada kemungkinan peneliti demikian asyik dan
tenggelam ke dalam kehidupan orang-orang pada latar penelitian sehingga
waktu yang direncanakan itu menjadi berantakan. Penelitian ini dimulai dari
bulan Oktober sampai Desember.

2) Memasuki Lapangan

a. Keakraban hubungan
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Keakraban pergaulan dengan subjek perlu dipelihara selama bahkan
sampai sesudah tahap pengumpulan data terlebih bersama informan dan

orang-orang yang berada disekitar tempat lokasi penelitian.

b. Mempelajari bahasa

Jika peneliti dari latar yang lain, baik baginya apabila mempelajari
bahasa yang digunakan oleh orang-orang yang berada pada latar
penelitiannya. Peneliti sebaiknya tidak hanya mempelajari bahasa, tetapi
juga simbol-simbol yang digunakan oleh orang-orang yang menjadi subjek.

3) Berperan-serta sambil Mengumpulkan Data

a. Pengarahan batas studi

Pada waktu menyusun usulan penelitian, batas studi telah diterapkan
bersama masalah dan tujuan penelitian. Jadwal penelitian hendaknya telah
disusun pula secara berhati-hati walapun luwes karena situasi lapangan yang
sukar diramalkan.
b. Mencatat data

Catatan lapangan tidak lain adalah catatan yang dibuat oleh peneliti
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, atau menyaksikan suatu
kejadian tertentu. Biasanya peneliti menyajinya dalam bentuk field note
yang ditulis dalam kertas-kertas atau buku catatan kecil.
c. Dan lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini tentu memerlukan adanya data-data, yakni sebagai
bahan yang akan di studi. Untuk memperolehnya perlu adanya metode yang
dipakai sebagai bahan pendekatan. Sanafiah Faisal, menyebutkan bahwa
metode pengumpulan data dalam penelitian sosial dan pendidikan yang lazim
digunakan adalah: (1) observasi, (2) wawancara mendalam, (3) dokumentasi.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara
lain:

a. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan maupun
pencatatan secara langsung terhadap hal yang berkaitan dengan persoalan-
persoalan yang diteliti. Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat nonverbal. Teknik dapat melibatkan indera pendengaran, penglihatan,
dan pengamatan lokasi penelitian.

Pada saat pengumpulan data yang berupa pengamatan terhadap aktivitas
remaja yang terkait dengan perilaku seks pranikah, peneliti tidak terlibat secara
langsung dalam kegiatan yang dilakukan obyek penelitian, namun hanya
sebatas sebagai seorang pengamat. Hal ini dikarenakan aktifitas seks pranikah
dianggap terlalu intens.

. Wawancara Mendalam (Indept Interview)

Menurut Moleong, wawancara didefinisikan sebagai percakapan dengan

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang

diwawancarai. Sanafiah Faisal, juga mengemukakan bahwa wawancara
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merupakan pertanyaan yang diajukan secara lisan (pengumpulan data bertatap
muka secara langsung dengan informan).

Dalam penelitian ini pendekatan yang dipilih, adalah petunjuk umum
wawancara orientasi mendalam (deep interview), dengan instrument guide
interview (check list). Alasan penggunaan model ini, untuk mencari dan
mengungkap data sedalam-dalamnya dan sebanyak-banyaknya, tentang
rumusan yang ingin digali dalam penelitian.

Wawancara ini dapat dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap
tepat guna mendapatkan data yang mendalam dan dapat dilakukan berkali-kali
sesuai dengan keperluan peneliti tentang kejelasan masalah yang dijelajahinya.
Dalam proses wawancara ini selain panca indera juga digunakan alat perekam.
Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan remaja yang pernah atau
sedang melakukan seks pranikah dan masyarakat desa Rnduwatang kecamatan
Kudu kabupaten Jombang.

Dokumentasi

Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah metode mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan. Metode dokumentasi
dalam penelitian ini, dipergunakan untuk melengkapi data dari hasil wawancara

dan hasil pengamatan (observasi).

. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

interaktif. Dalam model ini ada tiga komponen analisis, yaitu: reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya masing-masing
tahap dijabarkan sebagai berikut:
Reduksi data (data reduction)

Proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan
transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan studi.
. Penyajian data (data display)

Deskripsi dalam bentuk teks naratif berdasarkan kumpulan informasi
tersusun yang memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification)

Mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat
keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur
kausalitas dan proposisi. Selama penelitian masih berlangsung, setiap
kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus di verifikasikan hingga benar-
benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh.

Dengan tiga langkah analisis data tersebut memudahkan peneliti untuk
menganalisis data dari informan. Peneliti juga menggunakan kategorisasi untuk
mengklasifikasikan data-data dan kunci sehingga bisa lebih mudah untuk
menarik kesimpulan hasil penelitian. Kategorisasi data yang tersebut dalam
bentuk tabel dimana jawaban informan di kategorikan menurut konsep-konsep
penelitian yang terpenting. Data juga dianalisis dengan menggunakan teori yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu paradigma fakta sosial dengan teori

fungsionalisme struktural (AGIL) oleh Talcott Parsons.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Data yang diperoleh selama proses penelitian akan diuji kembali dengan
melakukan pemeriksaan keabsahan data melalui penggunaan trianggulasi data.
Trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar untuk keperluan pengecekan atau pembandingan
terhadap data itu. Teknik trianggulasi ada empat macam, yaitu: pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyelidikan dan teori.
Teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi
metode dan trianggulasi sumber. Pengecekkan data melalui trianggulasi metode
dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengumpulan data yang melalui
metode wawancara mendalam, metode observasi tak berperan (pengamatan
secara tidak langsung) dan dari hasil dokumentasi. Sedangkan untuk mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi dengan trianggulasi sumber dapat
dilakukan dengan cara:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data yang diperoleh dari
hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang disituasi peneliti,
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang lain.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.



